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ABSTRACT

According to the World Health Organization (WHQO) in 2015, Tuberculosis (TB) is a major
global health problem, causing millions of people to die each year from TB disease and
pulmonary TB is one of the main killers of human immuno deficiency virus (HIV) . By 2014,
an estimated 9.6 million Tuberculosis cases, with 5.4 million among new Tuberculosis
patients, 3.2 million among women and 1.0 million children. The purpose of the study to
determine the relationship of motivation and family support with the compliance of patients
with pulmonary tuberculosis follow treatment therapy in the work area of Health centers
Kampung Bali city of Bengkulu Year 2018.

This research is an analytical research using cross-sectional design. Population in this
research is all patient of pulmonary tuberculosis in work area of Kampung Bali Public
Health Centers of Bengkulu City in the year 2018 that is as much as 51 people taken by
technique Total Sampling.

The results showed that univariate analysis showed that few respondents 12 (23,5%) did
not follow treatment, and most of the respondents 38 (88,4%) good family motivation While
bivariate analysis showed that there was a correlation between motivation and adherence
of Tuberculosis patients following treatment therapy (p = 0,001) and There was a relation
of family motivation to Tuberculosis patient adherence to treatment (p = 0,000).

1t is suggested to the Health centers to do counseling about tuberculosis to society, patient
or patient family to understand the cause, medication, side effect which may be felt during
the treatment and the need for medical treatment regularly.
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ABSTRAK

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2015 menyebutkan bahwa Tuberkulosis
(TB) merupakan masalah utama kesehatan global, dimana menyebabkan jutaan orang
meninggal setiap tahun akibat penyakit TB selain itu juga TB paru merupakan salah satu
pembunuh utama pada penderita human immuno deficiency virus (HIV). Pada tahun 2014,
diperkirakan 9,6 juta kasus TB, dengan 5,4 juta di antara penderita TB baru, 3,2 juta di
kalangan perempuan dan 1,0 juta anak

anak. Tujuan penelitian untuk mengetahui Hubungan Motivasi dan Dukungan Keluarga
dengan Kepatuhan penderita TB paru mengikuti pengobatan di wilayah kerja puskesmas
Kampung Kota Bengkulu Tahun 2018.

Penelitian ini merupakan penelitan analitik dengan menggunakan desain cross-sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien TB paru di wilayah Kerja Puskesmas
Kampung Bali Kota Bengkulu pada tahun 2018 yaitu sebanyak 51 orang diambil dengan
teknik Total Sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian kecil
responden 12 (23,5%), tidak patuh mengikuti pengobatan, dan sebagian besar responden 38
(88,4%), mempunyai motivasi keluarga baik. Sedangkan analisis bivariat menunjukkan
bahwa Ada hubungan motivasi keluarga dengan kepatuhan penderita TB paru mengikuti
pengobatan (p=0,000).

Disarankan kepada pihak puskesmas perlu melakukan penyuluhan tentang tuberkulosis
terhadap masyarakat, pasien maupun kepada keluarga pasien agar memahami penyebab,
pengobatan, efek samping yang mungkin akan dirasakan selama pengobatan dan perlunya
berobat secara teratur.
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